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ABSTRACT

Pegagan (Centella asiatica (L) Urb) is one type of medicinal plant that is increasingly known to the public. C.

asiatica is a plant that can live from lowland to highland. The difference in the height of the growing place that
affects the surrounding environment also produces different chemical content in plants. Herbal ingredients have
several criteria including shrinkage of drying, organoleptic, and chemical content. One of the medicinal chemical
constituents in the plant C. asiatica is asiaticoside. The chemical content of a material is strongly influenced by the
postharvest process, one of which is drying. This study aims to determine the effect of growing height and drying

method on organoleptics and asiaticoside levels. The height variation used is an altitude of 600 masl and 900 masl

The drying method used is sunshine, combination of sun and box dryer, box dryer, combination of box dryer and
oven, and drying oven. The results of the research carried out showed that the height of the growing place and the
drying method had an effect on the color and taste and the asiatocoside level, but it did not affect the aroma of
simplicia C. asiatica. The place to grow to 600 masl by drying the box dryer and oven combination method gives
the highest value of asiaticoside level which is 0.94 + 0.07%.

Keywords: altitude, asiaticoside, C. asiatica, drying method, organoleptic

ABSTRAK

Pegagan (Centella asiatica (L) Urb) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang semakin dikenal masyarakat
C. asiatica merupakan tanaman yang dapat hidup dari dataran rendah hingga dataran tinggi. Perbedaan ketinggian
tempat tumbuh yang mempengaruhi lingkungan sekitar juga menghasilkan kandungan kimia yang berbeda pada
tanaman. Bahan jamu mempunyai beberapa kriteria diantaranya susut pengeringan, organoleptik, dan kandungan
kimia. Salah satu kandungan kimia yang berkasiat obat dalam tanaman C. asiatica yaitu asiatikosida. Kandungan
kimia suatu bahan sangat dipengaruhi oleh proses pascapanen salah satunya adalah pengeringan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh ketinggian tempat tumbuh dan metode pengeringan terhadap organoleptik dan
kadar asiatikosida. Variasi ketinggian yang digunakan yaitu ketinggian 600 mdpl dan 900 mdpl. Metode
pengeringan yang digunakan yaitu sinar matahai, kombinasi matahari dan box dryer, pengeringan box dryer,
kombinasi box dryer dan oven, serta pengeringan oven. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
ketinggian tempat tumbuh dan metode pengeringan berpengaruh terhadap warna dan rasa serta kadar asiatokosida,
tetapi tidak berpengaruh terhadap aroma simplisia C. asiatica. Tempat tumbuh ketinggian 600 mdpl dengan
metode pengeringan kombinasi box dryer dan oven memberikan nilai tertinggi kadar asiatikosida yaitu 0,94 +
0,07 %.

Kata Kunci: asiatikosida, C. asiatica, ketinggian, metode pengeringan, organoleptik
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I. PENDAHULUAN

Pegagan (Centella asiatica (L) Urb) yang
memiliki potensi antioksidan, antimikroba,
sitotoksik, neuroprotektif, dan aktivitas lainnya
dapat mengobati beberapa penyakit antara lain
infeksi usus, disentri, wasir, pegal, keracunan,
dan rematik. Tanaman ini juga banyak
digunakan sebagai bahan kosmetik (Susanti &
Safrina 2018; Hossain 2018; Bylka 2013;
Vasantharuba et al 2012; Chaitanya et al 2011).
Khasiat yang terdapat pada C. asiatica tidak
terlepas dari kandungan kimianya. Tanaman ini
kaya akan flavonoid, serta salah satu senyawa
penanda pada tanaman ini salah satunya
asiatikosida. Senyawa asiatikosida merupakan
bagian dari senyawa glikosida triterpenoid yang
dapat meningkatkan daya ingat, mencegah
kerusakan syafat akibat stress, detoksifikasi
hati, mempercepat penyembuhan luka dan
memperbaiki kerusakan sel kulit (Sutardi,
2016).

C. asiatica merupakan tanaman dari keluarga
Apiaceae ini dapat tumbuh dari dataran rendah
hingga dataran tinggi. Tanaman herba tahunan
yang tumbubh ini pada awalnya tumbuh secara
liar. Pada perkembangannya C. asiatica mulai
dibudidaya dikarenakan kebutuhan pasar yang
semakin meningkat. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi
okeh kondisi lingkungan yang salah satunya
adalah ketinggian. Perbedaan ketinggian dapat
berpengaruh terhadap intensitas cahaya, suhuy,
kelembaban, maupun jenis tanahnya. Hal ini
mengungkinkan berpengaruh juga terhadap
karakter maupun kandungan kimia yang
terdapat pada tanaman tersebut (Arumugam,
2011).

Selain proses budidaya, pembuatan simplisia
bahan jamu tentunya sangat berpengaruh
terhadap kualitas simplisia yang dihasilkan baik
dari segi organoleptik maupun kandungan kimia.
Dalam hal ini, metode pengeringan yang paling
menentukan simplisia yang diperoleh (Erni et
al,2014; Masduqi et al, 2014; Rivai et al, 2010).
Terdapat beberapa metode pengeringan yang
dapat digunakan mulai dari pengeringan dengan
cara tradisional maupun modern. Salah satu
metode pengeringan tradisional yang dapat
diaplikasikan dalam pembuatan tanaman obat

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol 8, No. 3: 208-213
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yaitu pengeringan sinar matahari. Cara
pengeringan ini mempunyai beberapa kelebihan
yaitu biaya produksi rendah. Kekurangan dari
pengeringan sinar matahari antara lain dapat
menurunkan kualitas bahan diantaranya
kandungan kimia dan warna yang dihasilkan
kurang menarik. Metode pengeringan modern
yang dapat digunakan antara lain pengeringan
menggunakan oven dan box dryer. Sama halnya
dengan pengeringan sinar matahari, pengeringan
dengan metode oven tentunya juga mempunyai
beberapa keunggulan yaitu kualitas yang lebih
terjaga, akan tetapi biaya yang dikeluarkan
relatif tinggi (Zamharir et al, 2016). Box dryer
merupakan alat pengering yang biasanya
digunakan untuk mengeringkan gabah. Alat ini
biasa digunakan ketika tidak ada sinar matahari.
Box dryer dapat digunakan setiap saat tanpa
tergantung dengan cuaca (Anonim, 2011).
Dengan adanya kelebihan dan kekurangan
metode pengeringan tersebut, maka metode
pengeringan dengan kombinasi antara
pengeringan manual dan modern juga
merupakan salah satu alternatif yang dapat
dilakukan. Berbagai jenis metode pengeringan
yang digunakan dapat menghasilkan kualitas
yang berbeda baik dari segi organoleptik (warna,
aroma, dan rasa) maupun kandungan kimia
dalam simplisia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ketinggian tempat tumbuh
dan metode pengeringan terhadap organoleptik
(warna, aroma, dan rasa) dan asiatikosda
simplisia C. asiatica.

II. BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalan tanaman pegagan
yang telah dibudidaya oleh petani binaan Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) dari
ketinggian yang berbeda. Selanjutnya sampel
dikeringkan dengan beberapa metode. Proses
pengeringan dilaksanakan di Laboratorium
Pascapanen B2P2TOOT. Parameter yang
diamati antara lain susut pengeringan,
organoleptik (warna, aroma, rasa), dan kadar
asiatikosida.

2.1. Persiapan Sampel

Penelitian yang dilakukan menggunakan
rancang cak kelompok lengkap pola faktorial
terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor
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pertama yaitu ketinggian (H) dan faktor kedua
pengeringan (P). Sampel pegagan yang telah
dipanen dari petani binaan B2ZP2TOOT berasal
dari 2 ketinggian yang berbeda yaitu budidaya
pada ketinggian 600 mdpl (H1) dan 900 mdpl
(H2). Sampel pegagan yang telah dipanen
selanjutnya mengalami proses pascapanen
meliputi sortasi basah, pencucian, pengeringan,
sortasi kering, dan pengemasan. Metode
pengeringan yang digunakan yaitu 5 variasi
meliputi pengeringan sinar matahari (P1),
pengeringan kombinasi sinar matahari dan oven
(P2), pengeringan box dryer (P3), pengeringan
kombinasi box dryer dan oven (P4), pengeringan
oven (P5).

2.2. Susut Pengeringan

Pengukuran susut pengeringan dilakukan
menggunakan alat Moisture Analyzer merk AND
tipe MFX-50 dengan suhu >100°C.

2.3. Organoleptik

Pengujian organoleptik diawali dengan membuat
serbuk simplisia C. asiatica. Hal ini bertujuan
agar sampel yang diuji dapat lebih homogen baik
dari segi warna, aroma, maupun bau. Pembuatan
serbuk simplisia dilakukan menggunakan
grinder yang kemudian diayak dengan mesh 100.
Pengujian organoleptik (warna, aroma, dan rasa)
simplisia C. asiatica dilakukan dengan metode
Hedonic Scale Test yaitu sistem skoring yang
dilakukan oleh panelis dimana nilai yang
digunakan yaitu sangat tidak suka (1), tidak suka
(2), agak tidak suka (3), biasa (4), agak suka (5),
suka (6), dan sangat suka (7). Pengujian
organoleptik warna dilakukan dengan
mencocokan warna menggunakan Munsell
Colour Chart oleh panelis yang selanjutnya
dinilaikan dalam skor. Selain itu pengamatan
warna juga dilakukan dengan mengambil foto
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serbuk simplisia C. asiatica dengan tempat dan
pencahayaan yang sama.

2.4. Asiatikosida

Penetapan kadar asiatikosida dilakukan dengan
pengembangan metode Farmakope Herbal
Indonesia (FHI) yaitu dengan menimbang
seksama sampel sebanyak 100 mg. Selanjutnya
menambahkan 10 ml etanol kemudian
melakukan ekstraksi dengan Ultrasonikator dan
diinapkan selama 24 jam. Sampel diambil bagian
jernih sebanyak 2 ml kemudian dilakukan
sentrifuge 10.000 rpm selama 5 menit
Pembuatan larutan baku dilakukan dengan
menimbang 0,15 mg baku Asiatikosida yang
dilarutkan dengan 10 ml etanol (kadar baku
Asiatikosida 0,10 pg/ pl). Eluasi dilakukan
dengan membuat fase gerak dengan
perbandingan Kloroform : Metanol (6:4). Setelah
tereluasi sampai tanda batas jarak tempuh eluen,
platdisemprot dengan reagen penampak bercak
Liebermann Bouchard dan dipanaskan di dalam
oven dengan suhu 105 °C selama 5 menit.
Kemudian bercak dibaca menggunakan TLC
Scanner dengan panjang gelombang 510 nm.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Susut Pengeringan

Susut pengeringan dapat dikatakan jumlah zat
yang menguap pada suatu bahan dengan
pengeringan > 100°C. Susut pengeringan
merupakan salah satu parameter yang sangat
penting bagi simplisia tanaman obat. Semakin
rendah susut pengeringan pada suatu simplisia
akan semakin baik. Susut pengeringan yang
disarankan sesuai standar Farmakope Herbal
Indonesia (FHI) dalam pengolahan simplisia
yaitu < 11% (Depkes RI, 2008).

P53 mP4 mPS

Gambar 1. Susut Pengeringan Simplisia C. asiatica
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Berdasarkan standar mutu simplisia yang
ditetapkan oleh FHI, semua metode pengeringan
yang digunakan memenuhi syarat simplisia C.
asiatica. Namun perlu diperhatikan susut
pengeringan dengan metode pengeringan sinar
matahari menghasilkan simplisia dengan susut
pengeringan tertinggi (Gambar 1) yang
menunjukkan bahwa kandungan air dalam
simplisia juga tinggi. Susut pengeringan sangat
erat kaitannya dengan cemaran mikroba yang
terkandung dalam suatu bahan. Pengeringan
dengan sinar matahari mempercepat proses
enzimatik yang dapat meningkatkan proses
kerusakan akibat mikroba. Selain itu, enzim
tersebut juga dapat merusak kandungan
simplisia yang terdapat pada simplisia (Wahyuni
et al, 2014). Pengeringan sinar matahari
merupakan proses pengeringan manual yang
masih mengandalkan kondisi alam. Suhu serta
kelembaban pada metode pengeringan sinar
matahari juga sangat tidak stabil sehingga dapat
merusak kandungan kimia rentan rusak dengan
perubahan suhu yang drastis.

3.2. Organoleptik

Hasil penelitian terhadap organoleptik (warna,
aroma, dan rasa) simplisia C. asiatica dengan
perbedaan ketinggian tempat tumbuh dan
berbagai metode pengeringan dapatdilihat pada
Tabel 1.

Hasil analisis statistik dengan p<0,05
menunjukkan bahwa parameter warna dan rasa
berbeda nyata antara ketinggian 600 mdpl dan
900 mdpl Sedangkan pada parameter aroma,
simplisia C. asiatica tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Berdasarkan uji DMRT
yang dilakukan, metode pengeringan
memberikan berbeda nyata. Pengeringan dengan
sinar matahari menghasilkan nilai organoleptik
yang rendah baik dari segi warna, aroma dan

Tabel 1. Organoleptik Simplisia C. asiatica
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rasa. Hal ini dikarenakan pengeringan matahari
memberikan suhu yang kurang stabil selama
proses pengeringan. Perbedaan suhu maupun
kelembaban pada siang hari dan malam hari
terlalu tinggi. Sehingga dapat merusak warna
aroma maupun rasa simplisia C. asiatica yang
dihasilkan. Pengeringan oven memberikan hasil
paling baik dari semua parameter organoleptik.
Hal ini dikarenakan suhu dan kelembaban oven
relatif stabil sehingga tidak menyebabkan
kerusakan dari segi warna, aroma, maupun rasa
simplisia C. asiatica. Hal ini berbeda dengan
penelitian pada pengeringan bunga Hibiscus
sabdariffa L. yang dilakukan pada tahun 2019,
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara pengeringan sinar matahari dan oven
terhadap zat warna simplisia (Rahayu et al,
2009). Penelitian yang serupa pada daun
senggani (Melastoma malabathricum L.) yang
memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan
antara pengeringan oven 40°C dan sinar
matahari, dimana pengeringan sinar matahari
menghasilkan simplisia yang hijau pucat
sementara pengeringan oven menghasilkan
simpisia berwarna hijau kecoklatan. Perbedaan
warna tersebut berkaitan erat dengan sifat
klorofil yang sensitif terhadap cahaya, panas
serta oksigen yang dapat merubah penampakan
warna simplisia yang dihasilkan (Luliana, 2016).

3.3. Asiatikosida

Asiatikosida merupakan salah satu senyawa
penanda yang terdapat pada tanaman C. asiatica.
Senyawa ini merupakan parameter yang penting
dikarenakan berkaitan dengan khasiat yang akan
diperoleh.

Analisis statistik DMRT dengan taraf 5% pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa ketinggian tempat
tumbuh dan metode pengeringan berpengaruh
nyata terhadap kadar asiatikosida simplisia C.

Warna Aroma Rasa
H1 H2 H1 H2 H1 H2
P1 4,89+0,38bp 4,78+0,19 ap 589+0.38ap 5,78+0,19ap 5,33+0,00ap  4,89+0,19 bp
P2 5,22+0,19bq 5,11+0,19 aq 544+0,20ap 5,33x0,00ap 4,67+0,00aq 4,78+0,19 bq
P3 5,89+0,19 br 5,44%0,20 ar 5,44+0,20aq  5,22+0,39aq 5,00+0,33aq 5,11+0,19 bq
P4 5,89+0,19 br 5,55%0,20 ar 556+0,51aq 5,89+0,19aq 5,11+0,19aq 5,22+0,19 bq
P5 6,22+0,19bs 6,11+0,19 as 6,33+£0,00 ar 6,67+0,00ar  4,67+0,00aq  5,56+0,19 bq

Keterangan: Nilai adalah nilai rata-rata # standar deviasi; n=3. Huruf yang sama menunjukkan tidak adanya

nyata pada taraf 5%

perbedaan
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Pengaruh ketinggian tempat tumbuh.... (Safrina, dkk)

Tabel 2. Kadar Asiatikosida Simplisia C. asiatica

Perlakuan Asiatikosida(%)
H1 H2
P1 0,35+0,06 bp 0,10 £ 0,03 ap
P2 0,59 £ 0,03 bq 0,07 £ 0,02 aq
P3 0,86 + 0,09 brs 0,26 + 0,03 ars
P4 0,94 £ 0,07 bs 0,27 £ 0,03 as
P5 0,77 £ 0,08 br 0,27 £ 0,03 ar

Keterangan: Nilai adalah nilai rata-rata *+ standar deviasi; n=3. Huruf yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan

nyata pada taraf 5%

asiatica. Tabel 2 menunjukkan bahwa
ketinggian 600 mdpl menghasilkan kadar
asiatikosida lebih tinggi dibandingkan dengan
ketinggian 900 mdpl Hal ini dikarenakan kondisi
lingkungan yang berbeda. Kondisi lingkungan ini
meliputi suhu, intensitas cahaya, kelembaban
maupun jenis tanah. Hasil penelitian
menunjukkan metode pengeringan yang
digunakan berpengaruh nyata terhadap kadar
asiatikosida. Hal ini dikarenakan asiatikosida
merupakan senyawa yang tidak stabil jika
terkena panas. Metode pengeringan box dryer
kombinasi oven memberikan hasil tertinggi
dibandingkan metode pengeringan lain. Box
dryer yang juga biasa digunakan untuk
mengeringkan gabah ini merupakan perpaduan
2 jenis pengeringan yaitu pengeringan
menggunakan hebusan udara panas dari bagian
bawah bahan dan sinar matahari dari bagian atas
bahan. Hal ini memberikan keuntungan proses
pengeringan dengan suhu yang stabil dan cepat
Proses pengeringan menggunakan box dryer ini
hanya sebatas bahan setengah kering ditandai
dengan susut pengeringan bahan 30-40%
kemudian dilanjutkan pengeringan oven.
Pengeringan oven dengan suhu stabil 43°C ini
dapat mempertahankan kadar asiatikosida
karena suhu tersebut ideal dalam pengeringan
simplisia.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa
ketinggian tempat tumbuh dan metode
pengeringan berpengaruh nyata terhadap warna
dan rasa, tetapi tidak berpengaruh secara nyata
terhadap aroma simplisia C. asiatica. Kadar
asiatikosida simplisia C. asiatica dipengaruhi
oleh ketinggian tempat tumbuh dan metode
pengeringan. Tempat tumbuh pada ketinggian
600 mdpl menghasilkan kadar asiatikosida lebih
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tinggi dibandingkan ketinggian 900 mdpl,
metode pengeringan kombinasi box dryer dan
oven terbukti dapat mempertahankan kadar
asiatikosida simplisia C. asiatica sebesar 0,94 +
0,07 %.
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